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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada 

metode penelitian pengembangan Borg & Gall. Adapun langkah-langkah untuk 

melakukan penelitian pengembangan menurut Borg & Gall adalah sebagai 

berikut:
116

 

1. Research and Information Collection/Penelitian dan Pengumpulan Data.  

2. Planning/Perencanaan. 

3. Develop Preliminary Form of Product/Pengembangan Draf Produk Awal. 

4. Preliminary Field Testing/Melakukan Uji Coba Lapangan Awal. 

5. Main Product Revision/Revisi Hasil Uji Coba. 

6. Main Field Testing/Uji Lapangan untuk Produk Utama. 

7. Operational Product Revision/Revisi Produk. 

8. Operational Field Testing/Melakukan Uji Coba Lapangan Skala Luas. 

9. Final Product Revision/Revisi Produk Final. 

10. Disemination and Implementation/Desiminasi dan Implementasi

                                                           
116

 Adelina Hasyim, Metode Penelitian…, hal. 86. 
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Untuk mengetahui gambaran langkah-langkah tersebut, maka disajikan 

dalam bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Langkah-langkah R&D Diadaptasi dari Borg & Gall 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan modul 

pembelajaran matematika ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan langkah awal penelitian yang meliputi 

pemilihan sekolah, pemilihan materi, dan analisis kebutuhan. Adapun untuk lebih 

jelasnya sebagai berikut. 

a. Pemilihan Sekolah 

Lokasi penelitian yang dipilih untuk penelitian dan pengembangan ini 

adalah MTsN 1 Tulungagung. Sekolah ini beralamat di Jl. Ki Hajar Dewantara 

No.10b, Dusun Krajan, Beji, Kec. Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, Jawa 

Penelitian dan 

Pengumpulan Data 
Perencanaan  

Pengembangan Draf 

Produk Awal 

Uji Coba 

Awal 

Revisi Hasil 

Uji Coba 

Awal 

Uji Coba 

Skala Kecil 

Revisi Hasil  

Uji Coba  

Skala Kecil 

Uji Coba  

Skala Besar 
Revisi Produk Akhir Diseminasi 
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Timur. Alasan memilih sekolah ini menjadi tempat dilakukan penelitian dengan 

pertimbangan: 

1) Peneliti pernah melakukan program magang di MTsN 1 Tulungagung. 

2) Di MTsN 1 Tulungagung belum pernah diadakan penelitian dan 

pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan 

Slidesgo. 

3) Para guru mendukung adanya suatu inovasi dalam proses pembelajaran siswa. 

b. Pemilihan Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

materi statistika kelas VIII SMP/MTs semester II. Materi statistika dipilih karena 

konsep statistika berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, namun materi ini 

masih dianggap sulit dipahami oleh sebagian siswa. Hal ini dikarenakan siswa 

masih sering melakukan kesalahan menghitung data yang disajikan dalam suatu 

permasalahan. 

c. Analisis Kebutuhan 

Langkah awal yang dilakukan adalah observasi terhadap sekolah yang 

digunakan untuk penelitian. Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan salah satu guru matematika di MTsN 1 Tulungagung dan beberapa siswa 

kelas VIII terkait proses pembelajaran jarak jauh yang dilakukan. Berdasarkan 

hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru hanya menggunakan LKS atau 

buku paket sebagai bahan ajar dan pembelajaran berpusat pada guru masih 

dominan digunakan pada pembelajaran daring. Hal ini menyebabkan, siswa 

cenderung pasif pada proses pembelajaran karena media pembelajaran kurang 
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menarik dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, siswa merasa 

terbebani dalam memahami materi yang disampaikan guru, karena sebagian besar 

guru hanya memberi materi dan tugas dalam bentuk file tanpa dijelaskan. 

Oleh karena itu, peneliti berasumsi perlu dikembangkan suatu inovasi 

melalui modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada materi statistika 

dengan berbantuan Slidesgo. Selain membuat pembelajaran menjadi lebih 

berpusat pada siswa, juga membuat tampilan modul menjadi lebih menarik. 

Diharapkan modul pembelajaran yang dikembangkan ini dapat membantu siswa 

dalam proses pembelajaran daring menjadi lebih interaktif. 

2. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) yang sesuai dengan K-13. Kemudian peneliti menyusun 

rencana penelitian dan mengumpulkan beberapa referensi yang berkaitan dengan 

modul yang akan dikembangkan, menganalisis pokok bahasan dan subpokok 

bahasan pada materi statistika, memilih desain yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa SMP/MTs, serta menyusun instrumen penelitian sebagai 

evaluasi dalam modul pembelajaran yang akan dikembangkan.  

Pada pemilihan desain modul pembelajaran, peneliti menggunakan template 

dari Slidesgo. Dalam Slidesgo sudah tersedia berbagai macam template, sehingga 

peneliti hanya perlu mengakses website https://slidesgo.com/ lalu mencari tema 

yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan dapat langsung diunduh. 

Berikut tampilan template-template dengan tema Education dari Slidesgo. 

https://slidesgo.com/
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Gambar 3.1 Tampilan Template Slidesgo dengan Tema Education 

3. Pengembangan Format Produk Awal  

Pada tahap ini peneliti menyusun desain produk dan komponen-komponen 

dalam modul pembelajaran. Komponen-komponen dalam modul pembelajaran ini 

terdiri dari: cover modul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul 

pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, peta konsep, tokoh statistika, 

materi statistika dengan pendekatan inkuiri, contoh soal, rangkuman, uji 

kompetensi, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Modul pembelajaran yang telah 

disusun nantinya dinilai oleh ahli media, ahli materi, dan praktisi lapangan untuk 

mendapatkan saran atau perbaikan mengenai pengembangan modul pembelajaran. 

4. Uji Coba Awal 

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi modul pembelajaran dan 

instrumen penelitian kepada ahli materi, ahli media, dan praktisi lapangan yang 

sudah ditentukan serta dipercaya sebagai ahli dalam bidangnya. Validasi 

dilakukan dengan cara memberikan lembar angket validasi kepada validator. 

Validator terdiri dari dua dosen matematika IAIN Tulungagung yaitu Ibu Lina 

Mu’awanah, M.Pd. dan Ibu Risa Fitria, M.Si., serta guru matematika MTsN 1 
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Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. Berdasarkan penilaian dari 

validator tersebut, maka akan diperoleh hasil validasi yang nantinya akan 

menentukan modul pembelajaran termasuk dalam kriteria valid atau tidak.  

5. Revisi Hasil Uji Coba Awal 

Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil validasi dan 

saran yang diberikan oleh validator. Revisi akan terus dilakukan sampai modul 

pembelajaran dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. Modul pembelajaran 

yang telah dinyatakan valid dan layak dapat digunakan untuk uji coba skala kecil. 

6. Uji Coba Skala Kecil 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba skala kecil modul pembelajaran 

yang telah divalidasi dan direvisi. Uji coba skala kecil dilakukan pada 5 siswa 

kelas VIII-H MTsN 1 Tulungagung. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 

penilaian dan masukan siswa terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan.  

7. Revisi Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Setelah dilakukan uji coba pada skala kecil, diperoleh penilaian dan 

masukan siswa terhadap penggunaan modul pembelajaran yang dikembangkan. 

Peneliti melakukan perbaikan berdasarkan penilaian dan masukan siswa pada uji 

coba skala kecil. 

8. Uji Coba Skala Besar 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba pada skala besar modul yang 

telah direvisi dan siap digunakan. Uji coba dilakukan pada kelas VIII-E MTsN 1 

Tulungagung yang berjumlah 31 siswa. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan modul pembelajaran yang dikembangkan. Setelah 
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dilakukan uji coba pada siswa, peneliti menyebarkan angket untuk mengetahui 

penilaian dan masukan siswa terhadap produk. Hasil penilaian siswa pada angket 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan produk. 

Sedangkan masukan siswa digunakan untuk melakukan revisi produk akhir. 

9. Revisi Produk Akhir 

Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk 

berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap modul pembelajaran yang 

digunakan pada uji coba skala besar. Dari revisi ini diperoleh produk akhir berupa 

modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo dengan 

kriteria valid dan layak digunakan. 

10. Diseminasi 

Tahap terakhir pada penelitian dan pengembangan ini adalah diseminasi. 

Diseminasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mensosialisasikan produk yang 

telah dikembangkan kepada publik. Pelaksanaan diseminasi dilakukan peneliti 

secara daring melalui media Zoom. Selain itu, peneliti juga melakukan monitoring 

terhadap pemanfaatan produk oleh publik untuk memperoleh masukan dalam 

kerangka mengendalikan kualitas produk. 

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul 

pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini. Sehingga uji coba ini akan 

menghasilkan produk berupa modul pembelajaran yang layak digunakan sebagai 



67 

 

 

 

bahan ajar dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. Adapun hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam uji coba produk meliputi: 

1. Desain Uji Coba 

Dalam penelitian ini, uji coba produk dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

a. Uji Coba Awal 

Uji coba awal atau uji validitas ahli dilakukan dengan cara memberikan 

lembar angket validasi kepada validator untuk menguji kevalidan produk yang 

dikembangkan. Saran atau komentar dari validator digunakan sebagai 

pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap modul pembelajaran yang 

dikembangkan. 

b. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada skala kecil dan skala besar, dengan 

menggunakan desain uji coba posttest only control group design. Dengan desain 

uji coba ini peneliti menguji keefektifan perlakuan pada subjek penelitian. Setelah 

dilakukan uji coba produk dalam kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan 

posttest dan menyebarkan angket kepada siswa untuk mengetahui penilaian dan 

masukan siswa terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Subjek Uji Coba  

a. Subjek Validasi 

Subjek validasi terdiri dari dua dosen matematika dan satu guru matematika 

yang dipercaya sebagai ahli dalam bidangnya, dengan kriteria sebagai berikut:  

1) Dosen jurusan matematika, yang telah menempuh jenjang S-2 atau sedang 

menempuh pendidikan S-2 pada program studi matematika. 
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2) Guru matematika, yang sudah berpengalaman mengajar mata pelajaran 

matematika dan telah menempuh pendidikan minimal S-1 pada program 

pendidikan matematika. 

b. Subjek Uji Coba Lapangan 

Populasi penelitian terdiri atas kelas VIII MTsN 1 Tulungagung. Sampel 

yang digunakan untuk subjek penelitian yaitu 5 siswa dari kelas VIII-H untuk uji 

coba skala kecil dan 31 siswa dari kelas VIII-E MTsN 1 Tulungagung untuk uji 

coba skala besar. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik simple 

random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak, dimana setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. 

3. Jenis Data    

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Berikut penjelasan mengenai data kualitatif dan data 

kuantitatif: 

a. Data kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang 

mengandung   makna (data   yang   tidak   berbentuk   angka).
117

  Data  kualitatif 

dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara analisis 

kebutuhan, serta saran atau komentar dari dosen ahli dan guru matematika. 

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk angka-angka.
118

  

Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari nilai posttest, skor angket, dan 

                                                           
117

 Yudi Darma, dkk, Analisis Data Statistik: Sebuah Pendekatan Praktis Pengolahan 

Statistik Bermuatan Karakter, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), hal. 12. 
118

 Ibid., hal. 10. 
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penilaian dari lembar validasi dosen ahli matematika serta guru matematika. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain 

observasi, wawancara, angket, dan tes. 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap subyek penelitian.
119

 Observasi dilakukan pada saat peneliti 

melaksanakan program magang di MTsN 1 Tulungagung. Informasi yang 

diperoleh akan dianalisis kemudian hasilnya akan dijadikan sebagai dasar dan 

tujuan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan peneliti untuk melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan serta mengetahui kondisi sesungguhnya mengenai 

masalah yang dialami oleh siswa pada saat proses pembelajaran. Wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur. Wawancara tak 

terstruktur merupakan mengajukan pertanyaan bebas atau tanpa pola yang 

ditentukan lebih dahulu.
120

 Wawancara dilakukan secara bebas antara peneliti 

dengan guru matematika dan siswa kelas VIII dari MTsN 1 Tulungagung. 

3. Angket atau Kuesioner 

Angket  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

                                                           
119

 Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian…, hal. 102. 
120

 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis: Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 21. 
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untuk dijawabnya.
121

   Penelitian ini   menggunakan   angket tertutup.  Angket   

tertutup merupakan angket yang berisi pertanyaan atau pernyataan, namun subjek 

memberikan jawaban atau responnya pada pilihan yang telah disediakan.
122

 

Sehingga siswa tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan mereka pada saat 

pembelajaran. 

Di dalam angket, setiap pernyataan diberikan lima kategori jawaban 

menurut skala Likert, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik (CB), Kurang 

Baik (KB), dan Tidak Baik (TB). Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial.
123

 Jawaban angket 

diberikan skor menggunakan aturan pemberian skor skala Likert sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Pedoman Pemberian Skor Angket (Skala Likert) 

Jawaban Angket 

Skor Pernyataan 

Favorable 

(Positif) 

Unfavorable 

(Negatif) 

Sangat Baik (SB) 5 1 

Baik (B) 4 2 

Cukup Baik (CB) 3 3 

Kurang Baik (KB) 2 4 

Tidak baik (TB) 1 5 

 

4. Tes 

Tes merupakan suatu alat dengan serangkaian tugas-tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dalam rangka untuk mengukur kemampuan 

mereka.
124

 Jenis tes yang digunakan adalah posttest. Posttest diberikan untuk 

                                                           
121

 Anak Agung Putu Agung, Metodologi Penelitian Bisnis, (Malang: UB Press, 2012), hal. 

63. 
122

 Listyo Yuwanto, Metode Penelitian Eksperimen Edisi 2, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2019), hal. 51. 
123

 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), hal. 60. 
124

 Undang Rosidin, Evaluasi dan Asesmen Pembelajaran, (Yogyakarta: Media Akademi, 

2017), hal. 10. 
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mengetahui  pencapaian  hasil  belajar  siswa  setelah  kegiatan  pembelajaran  

pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yang telah disusun. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat 

kevalidan modul pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, validator juga 

memberikan kritik dan saran terkait modul pembelajaran yang dikembangkan. 

Kritik dan saran tersebut digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dalam 

pengembangan modul pembelajaran. Terdapat dua jenis lembar validasi yang 

digunakan, yaitu: 

a. Lembar Validasi Ahli Materi 

Lembar validasi ahli materi berbentuk angket yang bertujuan untuk menguji 

kelayakan isi materi dengan Kurikulum-13 serta kesesuaian modul pembelajaran 

dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika. Modul 

pembelajaran yang dikembangkan harus memperhatikan empat aspek penilaian 

materi yaitu aspek kualitas isi, ketepatan cakupan, pendekatan inkuiri, dan bahasa.  

b. Lembar Validasi Ahli Media 

Lembar validasi ahli media berbentuk angket yang bertujuan untuk 

mengetahui daya tarik peserta didik yang diterapkan dalam penyusunan modul 
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pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi 

statistika. Validator ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidang 

teknologi yang mengkaji dari segi penyajian dan kegrafikan dengan kesesuaian 

modul pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum digunakan. 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan bahan 

ajar yang digunakan pada proses pembelajaran. Angket diberikan kepada siswa 

setelah akhir pertemuan pembelajaran. 

3. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar pada penelitian ini berupa soal posttest yang digunakan 

untuk mengetahui keefektifan modul pembelajaran yang digunakan pada proses 

pembelajaran. Soal posttest dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum digunakan. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian materi yang digunakan dengan 

modul pembelajaran yang dikembangkan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menyederhanakan data sehingga mudah untuk 

ditafsirkan.
125

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.  

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Teknik   analisis  data  ini  dilakukan  dengan  mengelompokkan  informasi- 

                                                           
125

 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah…, hal. 72. 
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informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran 

perbaikan yang terdapat pada angket dan hasil wawancara.
126

 Hasil analisis data 

ini digunakan untuk melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Teknik  analisis  data  ini  digunakan   untuk   mengolah   data  yang  

diperoleh melalui lembar validasi, angket respon siswa, dan posttest. Adapun 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Analisis Kevalidan 

Berdasarkan hasil angket validasi yang diperoleh, data hasil penilaian 

terhadap kevalidan produk yang dikembangkan dianalisis secara deskriptif. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan memberikan gambaran hasil olahan 

data tanpa memberikan penilaian.
127

 Langkah-langkah untuk menganalisis data 

angket validasi adalah sebagai berikut:
128

 

1) Memasukkan data ke dalam tabel yang kemudian dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 3.2 Format Data Angket Validasi 

Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Butir 

Penilaian 
Rata-rata 

Rata-rata 

tiap aspek 
Kategori 

V1 V2 V3 

Materi        

Penyajian        

Bahasa        

 

2) Mencari rata-rata per kriteria dari validator dengan menggunakan rumus: 

𝑘𝑖 =
∑ 𝑣ℎ𝑖

𝑛
ℎ=1

𝑛
 

                                                           
126

 I Made Tegeh, dkk, Model Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 

hal. 82. 
127

 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah…, hal. 73. 
128

 Wahyu Prasetyo, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan Pendekatan 

PMR pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMPN 2 Kepohbaru Bojonegoro,” dalam 

MATHEdunesa 1, no. 1 (2012): 1-7.  
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Dengan, 𝑘𝑖 = rata-rata per kriteria 

𝑣ℎ𝑖 = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i 

 𝑛 = banyaknya validator 

3) Mencari rata-rata tiap aspek dengan menggunakan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐾𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Dengan, 𝐴𝑖 = rata-rata aspek ke-i 

𝐾ℎ𝑖 = rata-rata untuk aspek ke-i dan kriteria ke-j 

 𝑛 = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 

4) Mencari rata-rata total validitas semua aspek dengan menggunakan rumus: 

𝑅𝑇𝑉 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Dengan, 𝐴𝑖 = rata-rata aspek ke-i 

𝑅𝑇𝑉 = rata-rata total validitas modul pembelajaran 

𝑛 = banyaknya aspek 

5) Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata total dengan 

kriteria kevalidan modul menurut Khabibah (2006:90) yaitu: 

Tabel 3.3 Pedoman Kriteria Tingkat Kevalidan 

Skor Angket Kategori 

4 ≤ 𝑅𝑇𝑉 ≤ 5 Sangat valid 

3 ≤ 𝑅𝑇𝑉 < 4 Valid 

2 ≤ 𝑅𝑇𝑉 < 3 Kurang valid 

1 ≤ 𝑅𝑇𝑉 < 2 Tidak valid 

 

6) Revisi modul dilaksanakan sesuai dengan masukan dari validator sehingga 

diperoleh modul pembelajaran yang valid. 
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b. Analisis Kepraktisan 

Analisis ini digunakan digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

penggunaan bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran. Prinsip praktis 

mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu sendiri yang menyusun alat 

evaluasi maupun orang lain yang akan menggunakan alat tersebut.
129

 Data 

diperoleh dari angket respon siswa terhadap penggunaan modul pembelajaran 

yang dikembangkan, selanjutnya dianalisis dalam bentuk deskriptif presentase. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari masing-masing subyek 

adalah sebagai berikut.
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑥

𝑆𝑀𝐼
× 100% 

Keterangan : ∑ 𝑥 = jumlah skor 

𝑆𝑀𝐼 = Skor Maksimal Ideal 

Selanjutnya, untuk menghitung persentase keseluruhan subyek digunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐹

𝑁
 

Keterangan : 𝐹 = jumlah persentase keseluruhan subyek 

𝑁 = banyak subyek 

 

Adapun kriteria penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran disajikan 

pada tabel berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan 

81% − 100% Sangat Praktis 

61% − 80% Praktis 

41% − 60% Kurang Praktis 

21% − 40% Tidak Praktis 

0% − 20% Sangat Tidak Praktis 

 

c. Analisis Keefektifan 

Analisis keefektifan dilakukan dengan melihat persentase ketuntasan hasil 

belajar  peserta  didik dengan berpatokan pada kriteria  ketuntasan  minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran matematika yaitu 75. 

Untuk menghitung skor rata-rata keefektifan dihitung menggunakan rumus: 

Persentase ketuntasan (𝑝) dapat dihitung dengan rumus:
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𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Setelah menghitung skor rata-rata ketuntasan kemudian dibandingkan pada 

kriteria keefektifan perangkat pembelajaran berikut ini.
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Tabel 3.5 Kriteria Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Persentase (%) Kategori 

𝑝 > 80 Sangat Efektif 

60 < 𝑝 ≤ 80 Efektif 

40 < 𝑝 ≤ 60 Cukup Efektif 

20 < 𝑝 ≤ 40 Kurang Efektif 

𝑝 ≤ 20 Tidak Efektif 
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